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BAB 1
PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha atay kegiatan yang bertujuan untuk mcndewasakan
dan menanamkan nilai’ = mlal yang terbaak bagi ITlanI.ISla yang dilaksanakan' dan
dikembangkan secara sistematis melalui proses pembelajaran yang terencana dengan baik.
Proses ‘pendidikan dilaksanakan  sedemikian rupa-agar manusia dapat memahami dan
mengh_ayati ma};na pendidikan tersebut sehingga nﬂarnpu _bcrtanggung Jjawab,-mampu
untui: menata perilaku; pribadi, bersikap bij__aksana, berﬁkir. secara _Idgika, rasional, dan
ilmiah sehingga --Hapét bermanfaat wntuk ~membantu dirinya “dalam menghadapi
perkembangan ilmu. dan.peng_étahUan. Berkenaan. denigan hal tersebuit, peran pendidikan
sains _sanga"t' penting scbagai wahana berfikir_dan ﬁ?elatih .kcmampilan | memecahkan
masalah. Oleh kareha. 1tu pengembangan .b'e.rbagai pcndck‘iatan pembelajaran sém_gat
diperlukan untuk meningkatkan kompetensi‘s'is'wa dalam menghadapi tantangan hidup di
masyam_kaﬁ — .

~ Mata pelajaran bi_oiogi merupakan salah satu ;nata pelajaran -b"idané studi-dalam
straktur kurikulum berbasis kompetensi 2004 di tingkat SMA.-Melalui mata pelajara&lﬁini
siswa dibekali pcngéiahuan. keterampilan, siké‘p dan nilai serta bertanggung_j,awab kepada
lingkungan masyarakat. Biologi merupakan pengetahuan yang tersusup-secara sistematis
yang mcnganduﬁg_' penényaan, pencarian; ;pénanaman so.::n;ta_- .penyenipumaan jawaban
tentang suatu gejala dan karakteristik alam sekitar. .

: Pengcfhbangan sistem ‘pémbelajaran kearah'yang lebih baik mcmpakan hal yang
perlu _menda.pat-p;crhatian. serius, .maka prioritas/ unsur utama yang akan.menjadi penentu
keberhasilan proses perﬁb'elajaran adalah guru. Curu harus mampu membantu siswa &aI_am
belajar dengar. men_cipta_kan berbagai keadaan yang mengarah pat‘:la pencapaian t:ujuan
pembefajarén. Selain itu Gagnel'( 1975 ) mcnyebﬁt.kan ada tiga fungsi guru dalam



.y

mengajar yaitu sebagai perancang pembelajaran, pengelola pembelajaran, dan sebagai
evaluator pembelajaran. Hal ini nl'lenunjukkan bahwé guru merupakan sentral dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran seperti yang esensial di dalam merancang
pembelajaran. ini_amat penting . dilakukan ( -Glaser, ]9?6 ). Derigan - rancangan
pembelajaran yang baik; apa yang diharapkan""dafi pem belajarén iturakan dapat dicapai.
Davies ( 1971 ) mengidentifikasi eh‘npat fungsi umum} yang rncrupakaﬁ' ciri
pekerjaan seorang guru scbaga.i manager, ya:tu : (a) Méréncanakan, yaitu men'yu‘sﬁn tujuan
belajar; (b) Mergorganisasikan, yaitu'mengatur pembelajaran sehingga. mencapai. tujuan
belajar secara efektif, eﬁsi_o.;,n dan ekonom’i_s, (:c)' Memimpin, yaitu guru harus memotivasi,
mendorong dan menstimulasi siswa sehingga mereka siap mewujudkan tujuan belajar, (d)
Mengawasi; yaitu guru menilai dan mengatur situasi belajar sehingga tercépai tujuan

.

belajar.
. Peryataan ini meﬁgandung makna bawa guru bukan hanya Benugas membeﬁkan
sejumlah  informasi di depan, kelas; Seorang. gury berkewajiban merencanakan ‘dan
melakukan segala hal agar tujuan, pembelajaran y_aﬁg_dit_l:t'ﬁpkan dapat tercapai. Guru juga
pcrlu'menslimulaéi s_cmua. Siswa agar mefeka melakukan segalahal vntuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan demikian akan tercapai-kondisi sinergis yang saling mendukung
untuk ‘mefcapai tujuan pembelajaran. Begitu juga dalam bidang studi pendidikan biologi,
harus _diicari materi yang cocok dan metode yang_-tep:a't untuk diterapkan dalam proses
belajar mengajar sdpéx__yé pelajaran biologi  dapat memberikan a_n:d_il yang besar dajam
meningkatkan kualitas manusia. Pendidikan biologi merupakan sardna strategis dalam
pembudayaan biologi di ka!z-mgan remaja agar mereka tertarik, .meneku':ni, dan
menguasainya seéé‘ra tuntas:( Suhaji. dkk, 1998 ).
Selanjutnya:'Cann and Sund ( 1989 ) menyatakan bahwa-Biologi merupakan
sistem pengetahuan tentang alam semesta berdasarkan data yang tcrkumpul melalui
pengamatan dan eksperimen terkontrol yang didélamnya memuat proses, produk, dan
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sikap manusia. Biologi adalah produk dari suatu proses ilmiah yang dilandasi oleh sikap
dan nilai — nilai ilmiah tertentu. Dalam arti sempit sebagai mana dikenal dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia bahwa biologi adalah_limu Pengetahuan Alam atau IPA .

.Biologi adalah bagian 'kehidupan manusia, dimana_manusia .dalam aktivitas
sehari — hari selalu bergelut dengan biologi baik. dari yang sederhana hingga yang sangat
kompleks sifatnya, Untuk ini pendidikan biologi perlu diberikan sé_jak dini pada tin.'gkat
pendidikan— dasar karena b‘efﬁeran penting dalafn keseluruhan proses peﬁdidikan.
Pendidikan biologi- pada ti_ng‘kat dasar‘akan memberfk&n kontribusi yang séngat' berarti
bagi keseluruhan proses pendidikan anak &__an- perkembangan individu selanjutnya. Dalam
batas - batas _tertentu pendidikan  biologi' dapat mempersiapkan individu dalam
meningkatkan_ kualitas hidup, mengatasi masalah sosial yang ada, mcmban.tu individu
dalam memilih dan "menggmbangkan kz;lrir, serta membantu individu untﬁk mempcl_ajari
biologi lebih lanjut { Robert E, and Penick,. 1990 ). Pendidikan biologi di sekolah secara
umum dimaksudkan untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang alam; keterampilan
— keterampilan );anIg diper_lukacn untuk memperoleh dan’'miengolah pengetahuan:barn, serta
mengembangkan sikap — sikap positif (« T. Sarkim, dkk, 1998 I). .Dengan demikian
pendidikan biologi “di sekolah diharapkan) tidak sekedar transfer pengetahuan melalui
aktifitas berfikir, dialong pengalaman, melainkan intera}isi' langsung dengan objek biologi
yang dipelajari.. 'ﬁendidikan biologi di sekolah secara integratif perly ményentuli ketiga
ranah tujuan pendidika.n féékaligus yaitu : kongnitif, afektif, maupun psikomotor. .

Mcnyadari _betapé pen_tingnya dan urgennya pendidikan biologi .da}am arti-l.uas
dan pendidikan IPA khususnya; telah banyak di!akukan upaya peningkatan kualitas
pembelajaran biﬁldgi di_sekolah. Upaya irii ddpat d.isimak aari langkah pényempumaan
kurikulum yang terus dilakukan, peningkatan kualitas dan kemampuan guru bidang studi,
penyediaan dan pembarﬁan buku ,— buky ajar, penyedian dan” perlengkapan alat — alat
pelajaran (laboratorium ) IPA, pengembangan pendekatan yang lebih relevan dan efektif
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mencapai tujuan pembelajaran biologi dan masih banyak upaya lain yang telah ditempuh
guna memperbaiki pencapaian hasil belajar biologi siswa di sekolah. Namun demikian
sampai sejauh ini pencapaian hasil belajar biologi di sekolah secara umum masih dapat
dinyatakan bglu_m sesuai dengan hampen. _

Pada dekade -terakhir kualitas i)endidikgn di Sumatera Utara -khususnya Kota:
Binjai ‘banyak mengalami sorotan, baik dari kalangan pemerintah,- swasta ataupun
kalangan. ifisan. pendidikan ‘sendiri., Hal ini ditandai dengan banvaknya siswa ‘yang
mengikuti rimidial disetiap akhir pokok bahasan, terutama pada mata pelajaran biologi dan |
juga rendahnya peroletian milai ujian siswa yang .merupakan indikator pencapaian hasil
belajar. Hasil yang bisa dilihat di lapangan bahwa nilai rata — rata ‘mata pelajaran biologi
untuk SMA_Negeri ‘dan Swasta di Kota Binjai tahun djaran 2004 /2005 belum
memberikan hasil maksimal, yaitt rata —rata 5,73 seméntara nilai tertinggi mencapai 8,76
dan n‘ilai. terendah 4.65;

Rendahnya hasil be[ajar siswa disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain :
faktor guru yang 'fidak mampu rﬁemilih metode pembelajaran yang tepat-dan-sésuai
dengan materi yang Hisajikan_. niengingat'pmses pembelajaran ‘selama /ini lebih bersifat
ekspmif_orik sehingga ‘siswa kurang termofivasi- untuk belajar dan guru juga tidak
mcnunjukkan_contoh ~ contoh yang nyata yang terdapat di alam sekitar. Hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh ( Budimansyah : 2003.) bahwa proses pembelajaran saat
ini masih didominasi oleh pendekatan ekspositori; sehingga siswa hanya_ diaggap sebagai
botol | kosong yang ‘Selalu- diisi dengan. ilmu pengetahuan. Kondisi ini tidak
memperdayakan siswa untuk matr dan bérbuat serta memperkaya pengalaman belajarnya
( learning to do') dengan meningkatkan interaksi dengan-lingkungan, sehingga tidak akan
bisa membangun pemahaman-dan pengetahuan te_maﬁ g dunia sekitar ( learning to know )

Lebih jauh lagi mereka pun tidak memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan
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dan kepercayaan dirinya ( learning to be ), maupun kemampuan berinteraksi dengan
berbagai individu atau kelompok yang beragam ( learning to live together) di masyarakat.

Selain itu juga faktor dari siswa yang tidak mempunyai pengetahuan tentang
konsep dari materi yang diajarkan. meskipun materi ‘tersebut terkadang sudah ‘pernah
disinggung sebelumﬁya di tingkat SMP, strategi pembelajaran dan.juga sumber belajar
seperti sarana dan medi_a pembelajaran“yang “dapat menunjang terlaksananya kegiatan
be]aj.a'r mengajar yang lebih baik. .

“Selanjutaya, selain .fakldf di‘atas, terdapat juga faktor lain yang melﬁpengaruhi
hasil belajar yaitu faktor fisiologis dan pﬁikt;logis ( Suryabrata-: 2002 ). Faktor terﬁ_eb.ut
antara lain adalah kemampuan berfikir logis siswa yang dapat-mémpengaruhi kemampuan
siswa dalam-memahami materi- pelajaran. Berfikir logis adalah kegiatan berfikir yang
didasarkan atas kaidah —kaidah, aturan —.aturan sistématika dan teknikK berfikir yﬁhg tepat
dan-benar, sehingga tidak mengandung kesalahan dan dapat mer'l_gﬁasilkan kesimpulan
yang benar; Kemampuan berfikir Iogi_s mérupékan salah satu karak.teristik._ yang dimiliki
siswa,Sebagai-potensi yang turut- mempengaruhi efektifitas. proses belajar; rkarena itu
aspek ini juga perlu mendapat perhatian guru. dalam pembc'laja_ran.. Dilihat dari segi
kemampuan berfikir siswa dalam menanggap_i ‘pelajaran yang dibcrikan juga berva.riasi
( ada yang rendah, sedang-dan tinggi ). Hal ini-disebabkan oleh kcmémpuén dalam
menerima dan mchtransfgr informasi yang diperoleﬁ mempunyai tingkataﬁ yang bérbeda —
beda. . . .

Pada dasarnya efektifitas ditujukan uﬁtuk menjawab pertanyaan seberapa jauh
tujuan pcmba]a_j.aran yang dapat- dicapai oleh siswa.Untuk mengukur tingkat- efektifitas
dari suélu tujuan bé_m‘belajmn dapat dilakukan dengan mcnéntukan seberapajauh. knns_ep
- konsep yang telah dipelajari dapat dipinda:hkan ( transferabilitas ) kedalam mata
pelajaran selanjutnya atau_penerapan secara praktis dalam Kehidupan, sehari,— hari.
Apabila penerapan suatu pendekatan ketrampilan proses dapat membuat siswa memiliki
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kemampuan mentransfer informasi atau keterampilan yang telah dipelajari secara lebih
besar, maka pendekatan tersebut dikatakan cukup efektif dalam mencapai tugas
pembelajaran. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk menerapkan
pendekatan keterampilan proses'terbimbing dalam pembelajaran biologi dengan melihat

aspek kemampuan berfikir logis terhadap hasil-belajar siswa.

B. 1dentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah<di. atas; dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang miempengaruhi pémbelajamn biologi di'sckoi#h antara lain adalah:
(1) Apakah guru secara.kua.li.:as sudah memenuhi standan minimal sebagai pengajar
bidang biologi? (2) Apakﬁh target. kurikulum mempengaruhi hasil bcl"ajar. siswa? (3)
Apakah .pendckatan_pcmbciajaran yang digunakan guru sesuai dengan Karakteristik bidang
studi biologi? (4). Bagaimanakah hasi_ll belajar biologi siswa ijika diajar dengan
mehggunakan pendekatan konvensienal? (5) Apakah gurumenggunakan bahan penunjang
dalam membantir siswa dalam: pembelajaran biologi? (6) Apakah tingkat'kemampuan
berfikir logis turut niemp‘engaruhi hasil belajar siswa dalam -pemt.)_el'ajaran biologi? (7)
Apa.kah hasil belajar 'siswa yang dibelajarkan“dengan pendekatan keterampilan proses
terbimbing ‘lebih tinggi dari-pada  hasit bé]ajar biologi siswa yang dibelajarkan-dengan
pendekatan Konverisional? (8) Apakah ada interaksi antara ‘pendekatan pembelajaran

dengan kemampuan berfikir logis siswa terhadap hasil belajar bialogi?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan lata‘r_. belakang dan_identi.ﬁka-si di atas, agar/ penelitian ini“lebih
terarah dan terfokus, maka masalah penelitian: dibatasi pada pendekatan pembelajaran

dalam_rangka memperoleh hasil pengajaran yang .optimal; Dalam hal idni, pendekatan
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pembelajaran dibatasi pada pendekatan keterampilan proses terbimbing dan pendekatan
pembelajaran konvensional.

Hasil belajar dalam penelitian dibatasi pada hasil belajar dalam ranah kognitif,
ha1 ini sesuai ‘dengan karakKieristik yang dikenai’ perlakuan dalam eksperimen ini adalah
mata pelajaran biologi yang sarat dengan Konsep — konsep. Di sarhping itu, penelitian ini
juga mempcrhatikén aspek perbedaan karakteristik individual “siswa. Karakteristik
individual siswa yang ditetapkan dalam penelitian-ini adalah berfikir fogis, yang dipilah

atas berfikir logistinggi dan rendah.

D. Rumusan Masalah
D_é,ri identifikasi dan pembatasan masalah-dapat dirumuskan mas;;lah — masalah
penelitian sebagai‘berikut:

1. Apakah kelompok siswa yang ‘diajar dengan pendekatan: keterampilan proses
rer_*bi'mb'ing memperoleh hasil belajar biologi yang lebih tinggi dibanding dengan
kelﬁm’pok siswa yang diajardengan pendekatan pembelajaran konyesional ?

2. Apakah ké}ompt;k siswa yang 'mem.iliki kemampuan’  berfikir logis “tinggi
memperoleh ha_sﬂ belajar biologi yang lebih tinggi dibanding dengan kelompok
siswa yang memiliki kemampuan berfikir logis rendah ? |

2 Apakah “terdapat 'rﬁteraksi' antara pendekatan pembelajaran daﬁ kemampuan

berfikir logisterhadap pencapaian hasil belajar biologi?
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vaitu manfaat teoritis dan- manfaat praktis:

E. Tujuan Penelitian .

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui hasil belajar mana yang lebih baik diantara siswa yang memperoleh
pembelajaran pendekatan keterampilan prd's"cs.ter_bimbing dengdn, pembelajaran
konvensiﬁnall'. .

2. Mengetahut hasil, belajar mana-yang~lebih baik diantara siswa yang memiliki
kemampuan berﬁki-r logis tinggi dan rendah. "

3. Mengétahii_interaksi-antara pendekatan pembelajaran dan kemampuan berfikir

logis terhadap hasil belajar biologi,

F. Manfaat Penelitian.

Dengan :dilakukénnya penelitian inj akan m.emberikan dua manfaat sekaligus

Secara teoritis, hasil penelitian/diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan
dan memperkaya khasanah il_rnu'_ p_enéctahuan khususnya da_[am mctodqlo_gi pembelajaran
biologi yang scs-uai dengan materi pehlbelajarén, karakteristik ‘'siswa, sarana dan media
yang tersedia dan dapat membangkitkan-minat guru untuk mempelajari dan menerépkan
pendekatan pembelajaran yang'sesuai dan éfeklif. |

Sec'ara praktis, hasil penelitian dapat dijadikan-bahan penimbangan bagi guru
dan’ dosen dalam.pemﬁcangan pembelajarar; Disamping itu dengan diidentifikasinya
pendekatan pembclajafa:n yang lebih efektif Untuk siswa yang ‘memiliki kemampuan
berfikir log.i_s tertentu, diharapkan .p'roses penyusunan_-rﬁntzangan pengajﬁrﬁn -akan dapat
dipecahkan dengart lcrsedi'anya. alternatif ~ -altcrnat.if berdasarkan " hasil penemuan
penelitian ini. Hasil penelitian ini juga dapat .dijadikan landasan empirik sebagai aicuan

bagi peneliti berikutnya.



